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SEMARANG, Radar Se-

marang—Warga Negara
Asing (WNA) asa Myanmar,
masuk penampungan Ru-
mah Detensi Imigrasi
(Rudenim) Semarang.
Gegaranya, masuk wilayah
Indonesia tidak melalui
Tempat Pemeriksaan Imig-
rasi (TPI).

Selain tidak melalui TPI,
WNA berinisial MYSA juga
tidak memiliki dokumen
perjalanan yang sah dan
berlaku. Selanjutnya tidak
ada kendala, maka akan
dideportasi ke negara asal.

Kepala Rudenim Sema-
rang, Retno Mumpuni,
mengungkap, MYSA mer-
upakan kiriman dari Kantor
Imigrasi Kelas I Non TPI
Pemalang. Ia datang ke
Indonesia Juni lalu melalui
jalur laut.

Menurut pengakuan MY-
SA, tujuannya ke Indonesia
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WNA. Mereka berasal dari
Taiwan, Srilanka, Yaman,
Aljazair, dan Sudan. Masing
masing satu orang. Selain
itu dari Nigeria dua orang.
“Ditambah satu WNA ber-

status stageless alias tanpa

kewarganegaraan.

Retno memaparkan, pro-
ses pendetensian deteni
dimulai dengan pengam-
bilan foto dan rekam sidik
jari. Kemudian dilanjutkan
pemeriksaan kondisi kese-
hatan dan penggeledahan
badan dan barang bawaan.
“Tujuannya untuk meng-
hindari adanya barang yang
terlarang,” tambahnya.

Mengenai penampungan
orang asing ini, pihaknya
berkoordinasi dengan Du-
ta Besar Myanmar. Untuk

- sementara ini masih me- - |

nunggu pendeportasian.
Atas pelanggaran keimig-
rasian ini, MYSA berpoten-

ingin tinggal menetap ber- -_si dimasukkan dalam daftar

sama istri dan anaknya.
Selauh ini Rudenim Sema-
rang sudah ada sembilan

cegah dan tangkal (cekal)
masuk ke Wilayah Indone-
sia. (ifa/bud)
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